BAB V

PENUTUP

A. Simpulan

Dari keempat analisis laporan keuangan yang dilakukan pada bank umum
syariah diantaranya adalah PT. Bank Muamalat Indonesia, PT. Bank BNI
Syariah, PT. Bank BRI Syariah dan PT. Bank Syariah Mandiri selama tahun

2015 sampai dengan 2019 maka dapat disimpulkan, bahwa:

1. Berdasarkan analisis vertikal keempat bank syariah pada laporan
keuangan neraca memiliki perkembangan yang baik meskipun selama
lima tahun terakhir pergerakannya bervariatif, pada tiap bagian pos
neraca dari keempat bank syariah tersebut PT. Bank BNI Syariah
memiliki perkembangan yang lebih baik dari ketiga bank syariah
lainnya. Berbeda halnya dengan laporan keuangan laba/rugi yang mana
keempat bank syariah memiliki kemampuan yang baik dalam
menjalankan kegiatan operasionalnya hal tersebut dibuktikan dengan
perolehan laba bersih tahun berjalan setiap tahunnya pada tiap-tiap bank
syariah, dalam analisis vertikal pada laporan keuangan laba/rugi PT.
Bank BNI Syariah dan PT. Bank Syariah Mandiri memiliki
perkembangan yang baik diantara bank syariah yang lain dalam

memperoleh keuntungan selama tahun 2015-2019.
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2. Berdasarkan analisis horizontal keempat bank syariah tersebut pada
laporan keuangan neraca secara keseluruhan dapat dikatakan bahwa
keempat bank syariah tersebut mengalami perkembangan yang baik dari
tahun ke tahunnya, diantara keempat bank syariah tersebut PT. Bank
BNI Syariah merupakan bank syariah yang memiliki perkembangan
lebih baik dari bank syariah yang lain, hal ini juga diikuti dengan kinerja
keuangan keempat bank syariah tersebut, dimana dari tahun ke tahunnya
selalu mengalami peningkatan dalam memperoleh
profit/laba/keuntungan, dalam hal perolehan keuntungan yang diperoleh
keempat bank syariah PT. Bank Syariah Mandiri mengalami kenaikan
yang lebih besar dari ketiga bank syariah yang lainnya berdasarkan laba
bersih tahun berjalan, selain itu PT. Bank Syariah Mandiri juga selalu
mengalami peningkatan dari tahun ke tahunnya, secara keseluruhan PT.
Bank Muamalat Indonesia, PT. Bank BNI Syariah, PT. Bank BRI
Syariah dan PT. Bank Syariah Mandiri mampu menghasilkan
keuntungan setiap tahunnya dan keempat bank syariah tersebut selama
tahun 2015-2019 mengalami perkembangan yang baik.

3. Berdasarkan analisis rasio dapat disimpulkan bahwa rasio Capital,
Asset, Earning dan Liquidity keempat bank syariah telah memenuhi
standar yang telah ditetapkan oleh Bank Indonesia. PT. Bank BRI
Syariah berdasarkan nilai rasio CAR memiliki nilai rasio yang lebih baik
dari PT. Bank Muamalat Indonesia, PT. Bank BNI Syariah dan PT.

Bank Syariah Mandiri, secara keseluruhan nilai rasio CAR keempat
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bank syariah digolongkan pada bank yang sangat baik (sangat sehat)
selama tahun 2015-2019. Dilihat dari rasio NPF, keempat bank syariah
dikategorikan bank yang baik dalam mengatasi resiko pembiayaan yang
bermasalah, berdasarkan analisis laporan keuangan NPF PT. Bank BNI
Syariah memiliki nilai rasio yang lebih baik dari bank syariah yang lain
dan dari keempat bank syariah PT. Bank Syariah Mandiri selama tahun
2015-2019 memiliki perkembangan yang baik dibandingkan dengan
bank syariah yang lainnya. Pada rasio ROA PT. Bank BNI Syariah
memiliki nilai rasio yang lebih baik dari ketiga bank syariah lainnya dan
dari nilai rasio keempat bank syariah tersebut nilai rasio ROA pada PT.
Bank Syariah Mandiri menunjukkan perkembangan yang lebih baik dari
ketiga bank syariah yang lainnya. Rasio BOPO PT. Bank BNI Syariah
merupakan bank dengan kategori bank yang sangat baik dari ketiga bank
syariah yang lain kemudian diikuti oleh PT. Bank Syariah Mandiri, PT.
Bank BRI Syariah dan PT. Bank Muamalat Indonesia. PT. Bank Syariah
Mandiri dan PT. Bank BNI Syariah memiliki nilai rasio FDR yang lebih
baik dari PT. Bank Muamalat Indonesia dan PT. Bank BRI Syariah yang
mana berdasarkan rasio keuangan dari PT. Bank Syariah Mandiri dan
PT. Bank BNI Syariah selama tahun 2015-2019 selalu terjadi perubahan
kearah yang lebih baik terutama dalam hal membayar kembali dana

deposan jika terjadi penarikan dana.
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B. Saran

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, maka penulis akan
memberikan beberapa saran yang dapat diajukan sebagai masukan maupun
bahan pertimbangan bagi pihak-pihak yang berkepentingan, adapun saran dari

penulis adalah sebagai berikut:

1. Bagi keempat bank syariah dapat meningkatkan lagi dan lagi dalam
kinerja keuangannya hal ini juga akan sangat berpengaruh dalam
jalannya kegiatan operasional dari hal tersebut juga akan menarik
perhatian para nasabah maupun investor dalam berinvestasi maupun
dalam menyalurkan dananya.

2. Bagi peneliti selanjutnya dapat menjadikan hasil penelitian ini sebagai
referensi dan juga peneliti selanjutnya dapat menganalisis lagi
bagaimana kondisi keuangan Bank Umum Syariah yang ada di
Indonesia karena setiap tahunnya kondisi keuangan pada tiap-tiap bank
terus mengalami perubahan dan peneliti selanjutnya juga dapat
menganalisis atau melakukan perbandingan mengenai kondisi keuangan

Bank Umum Syariah yang ada di Indonesia.



